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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian Ku$alitatif 

De$skriptif. Pe$ne$litian ku$alitatif me$ru$pakan su$atu$ te$knik 

pe$ne$litian yang me$nggu$nakan narasi atau$ kata-kata dalam 

me$nje$laskan dan me$njabarkan makna dari se$tiap fe$nome$na, ge$jala, 

dan situ$asi sosial te$rte$ntu$. Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, pe$ne$liti 

adalah instru$me$n ku$nci u$ntu$k me$maknai dan 

me$nginte$rpre$tasikan se$tiap fe$nome$na, ge$jala dan situ$asi sosial 

te$rte$ntu$. Pe$ne$litian ku$alitatif me$ru$pakan pe$ne$litian yang be$rsifat 

de$skriptif dan analisis, de$skriptif dalam pe$ne$litian ku$alitatif 

be$rarti me$nggambarkan dan me$njabarkan pe$ristiwa, fe$noma dan 

situ$asi sosial yang dite$liti.51 Pe$nde$katan ini dipilih u$ntu$k 

me$ndapatkan pe$mahaman yang me$ndalam te$ntang prose$s 

inte$rnalisasi nilai-nilai Nahdlatu$l U$lama (NU$) dalam bu$daya 

organisasi di Yayasan Barokatu$l Qu$r'an.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di Yayasan Barokatu$l Qu$r'an 

Karang Caya Ke$camatan Pe$ndopo Barat Kabu$pate$n E$mpat 

Lawang, yang me$ru$pakan le$mbaga pe$ndidikan Islam yang 

be$rkomitme$n u$ntu$k me$ne$rapkan nilai-nilai NU$ dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar dan ke$giatan se$hari-hari. Su$bje$k pe$ne$litian adalah 

pe$ngu$ru$s yayasan kare$na U$ntu$k me$mahami ke$bijakan dan visi 

yayasan te$rkait de$ngan nilai-nilai NU$. 

                                                           
51Marinu Waruwu, ―Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian 

kualitatif, metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed 
Method)‖. Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.7 No.1 (April, 2023), 2896-2910. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik pe$ngu$mpu$lan 

data, se$pe$rti se$bagai be$riku$t:  

1. Wawancara 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik pe$ngu$mpu$lan data 

yaitu$ wawancara. Wawancara adalah komu$nikasi antara 

du$a pihak atau$ le$bih yang bisa dilaku$kan de$ngan tatap 

mu$ka dimana salah satu$ pihak lainnya be$rpe$ran se$bagai 

inte$rvie$we$ de$ngan tu$ju$an te$rte$ntu$, se$pe$rti u$ntu$k 

me$ndapatkan informasi atau$ me$ngu$mpu$lkan data. 

Inte$rvie$we$r me$nanyakan se$ju$mlah pe$rtanyaan ke$pada 

inte$rvie$we$ u$ntu$k me$ndapatkan jawaban.52 

Agar dapat me$ne$ntu$kan hasil dari pe$rmasalahan dalam 

pe$ne$litian maka pe$ne$liti me$ncari data me$lalu$i informan 

yang akan di wawancarai agar me$mu$dahkan pe$ne$liti 

me$nge$tahu$i pe$rihal kondisi di lokasi pe$ne$litian. Dalam 

prose$s wawancara, pe$ne$liti te$lah me$mpe$rsiapkan se$ju$mlah 

pe$rtanyaan yang se$su$ai de$ngan pandu$an wawancara yang 

te$lah disu$su$n se$be$lu$mnya. Pe$ne$liti me$mbe$rikan kode$ pada 

pe$nye$bu$tan informan, hu$ru$f pe$rtama itu$ awalan dari nama 

informan itu$ se$ndiri, (i) itu$ singkatan dari informan, 

ke$mu$dian se$te$lahnya itu$ angka u$ru$tan dari masing-masing 

informan, ini be$ntu$k me$njaga ke$rahasiaan ide$ntitas 

informan itu$ se$ndiri agar tidak te$rjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan di ke$mu$dian hari.  

 

 
                                                           

52 R.A.Fadhallah, Wawancara (Jawa timur: Unj Press, 2021), 2 
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Be$riku$t Data Informan: 

No Nama Informan Jenis Kelamin Jabatan 

1. U$stadz Mi01, M.Pd Laki-Laki Pimpinan 

2. Fi02 Laki-Laki Pe$ndiri 

3. Ai03, S.Kom Laki-Laki Se$kre$taris 

4. U$stadzah Ii04, S.Pd Pe$re$mpu$an Be$ndahara 

5. Ai05 Laki-Laki Ke$amanan 

 

2. Observasi 

Pe$ne$litian ju$ga me$nggu$nakan te$knik pe$ngu$mpu$lan 

data de$ngan Obse$rvasi. Obse$rvasi adalah me$nge$mu$kakan 

obse$rvasi me$ru$pakan se$bu$ah pe$ngamatan se$cara langsu$ng 

te$rhadap su$atu$ obje$k yang ada di lingku$ngan baik itu$ yang 

se$dang be$rlangsu$ng atau$ masih dalam tahap yang me$lipu$ti 

be$rbaagai aktivitas pe$rhatian te$rhadap su$atu$ kajian obje$k 

yang me$nggu$nakan pe$ngindraan.53 Dan me$ru$pakan dari 

su$atu$ tindakan yang dilaku$kan se$cara se$ngaja atau$ sadar 

dan ju$ga se$su$ai u$ru$tan. Obse$rvasi me$ru$pakan su$atu$ prose$s 

pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan de$ngan cara me$me$riksa 

dan me$ncatat se$cara siste$matis ge$jala-ge$jala yang diamati.54 

Kare$na pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$ne$liti me$ru$pakan 

pe$ne$litian ku$alitatif, maka te$mu$an yang dipe$role$h pe$ne$liti 

dalam pe$ne$litian ini be$rsifat obse$rvasional. Dalam 

me$ngu$mpu$lkan data, pe$ne$liti me$ngide$ntifikasi se$cara je$las 

su$mbe$r data yang dite$liti ole$h pe$ne$liti. 

                                                           
53 Dinda Husnul Hotimah, Teks Laporan Hasil Observasi dan Teks Eksposisi (Medan: 

Guepedia 2022), 7 
54 Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), 136-

137. 
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3. Dokumentasi 

Doku$me$ntasi me$ru$pakan su$atu$ prose$s 

pe$ngu$mpu$lan, pe$ngolahan, pe$milihan, dan ju$ga 

pe$nyimpanan informasi dalam bidang pe$nge$tahu$an, yang 

me$mbe$rikan atau$ me$ngu$mpu$lkan bu$kti te$rkait 

ke$te$rangan, se$pe$rti ku$tipan, gambar, sobe$kan koran, dan 

bahan re$fe$re$nsi lainnya. Me$ngu$mpu$lkan dan me$nganalisis 

doku$me$n re$smi yayasan, se$pe$rti visi misi, ku$riku$lu$m, dan 

laporan ke$giatan, u$ntu$k me$mahami nilai-nilai yang diu$su$ 

D. Analisis Data 

Data yang diku$mpu$lkan akan dianalisis me$nggu$nakan 

te$knik analisis te$matik. Prose$s analisis me$ncaku$p: 

a). Transkripsi wawancara dan catatan obse$rvasi. 

Transkripsi wawancara adalah prose$s me$ngu$bah 

data wawancara dari be$ntu$k lisan me$njadi be$ntu$k te$rtu$lis 

yang siste$matis dan aku$rat. Tu$ju$an transkripsi adalah: 

1. Me$ngu$mpu$lkan data yang aku$rat dan rinci. 

2. Me$nganalisis data de$ngan le$bih mu$dah. 

3. Me$ngide$ntifikasi te$ma dan pola. 

4. Me$mbu$at laporan pe$ne$litian yang kre$dibe$l. Adapu$n 

catatan obse$rvasi adalah catatan yang dibu$at se$lama prose$s 

obse$rvasi lapangan u$ntu$k me$re$kam pe$rilaku$, ke$jadian, atau$ 

fe$nome$na yang diamati. Tu$ju$an catatan obse$rvasi adalah: 

I. Me$ngu$mpu$lkan data yang aku$rat dan rinci. 

II. Me$nganalisis pe$rilaku$ dan ke$jadian. 

III. Me$ngide$ntifikasi pola dan te$ma. 

IV. Me$mbu$at laporan pe$ne$litian yang kre$dibe$l. 

Je$nis catatan obse$rvasi: 
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i. Catatan lapangan (fie$ld note$s). 

ii. Catatan re$fle$ktif (re$fle$ktif note$s). 

iii.Catatan fotografis (fotografi dan vide$ografi). 

 

b). Koding data adalah prose$s me$ngate$gorikan dan 

me$nginte$rpre$tasikan data ku$alitatif ke$ dalam be$ntu$k kode$-

kode$ yang siste$matis. Adapu$n tu$ju$an dari koding data ini 

adalah  

1. U$ntu$k me$ngide$ntifikasi te$ma-te$ma u$tama yang 

be$rkaitan de$ngan inte$rnalisasi nilai-nilai NU$. 

2. Me$ngu$rangi komple$ksitas data. 

3. Me$ningkatkan validitas dan re$liabilitas data. 

4. Me$mu$dahkan analisis dan inte$rpre$tasi data.  

 

c). Pe$nafsiran atau$ me$nganalisis hasil u$ntu$k me$mahami 

bagaimana nilai-nilai te$rse$bu$t diinte$rnalisasikan dan 

dampaknya te$rhadap bu$daya organisasi. 

E. Uji Keabsahan Data 

a. Triangu$lasi 

Triangu$lasi adalah me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mve$rifikasi data de$ngan me$nggu$nakan be$rbagai su$mbe$r 

atau$ te$knik. Dalam pe$ne$litian ini, triangu$lasi dilaku$kan 

me$lalu$i: 

1. Triangu$lasi Su$mbe$r: Me$ngu$mpu$lkan data dari be$rbagai 

informan, se$pe$rti pe$ngu$ru$s, pe$ngajar, dan santri. De$ngan 

me$mbandingkan informasi yang dipe$role$h dari se$tiap 

ke$lompok, pe$ne$liti dapat me$ne$ntu$kan konsiste$nsi dan 

ke$aku$ratan data. 
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2. Triangu$lasi Me$tode$: Me$nggu$nakan be$rbagai me$tode $ 

pe$ngu$mpu$lan data, yaitu$ wawancara, obse$rvasi, dan stu$di 

doku$me$ntasi. Hal ini me$mbantu$ me$mpe$rku$at te$mu$an dan 

me$mbe$rikan gambaran yang le$bih kompre$he$nsif. 

Dalam analisis data se$lama dilapangan pe$ne$liti 

me$nggu$nakan mode$l inte$raktif dari Mille$s dan Hu$be$rman, mode$l 

inte$raktif ini te$rdiri dari antara lain: 

1. Tahap Pe$ngu$mpu$lan Data: Pada tahap ini pe$ne$liti akan 

me$laku$kan ke$giatan pe$ngu$mpu$lan data de$ngan me$nggu$nakan 

me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang te$lah dite$ntu$kan dari awal. 

2. Tahap Re$du$ksi Data: Dalam prose$s ini pe$ne$liti me$ngu$mpu$kan 

data me$ntah yang siap dire$du$ksi yaitu$ tahap analisis u$ntu$k 

me$mbe$rikan pilihan ke$pada pe$ne$liti te$rhadap bagian-bagian 

data yang te$lah ditu$nju$kkan. 

3. Display Data atau$ Pe$nyajian Data: Me$nde$finisikan se$ku$mpu$lan 

informasi te$rstru$ktu$r. 

4. Ve$rifikasi dan Pe$narikan Ke$simpu$lan: Yang dimaknai se$bagai 

pe$narikan arti data yang te$lah ditampilkan. 

Analisis pe$ne$litian ini dilaku$kan be$rdasarkan mode$l inte$raktif 

Mille$s dan Hu$be$rman. Maka analisis data yang dilaku$kan pe$ne$liti 

yaitu$: Pe$rtama, pe$ne$liti me$laku$kan pe$ngu$mpu$lan data. Ke$du$a, 

pe$ne$liti me$re$du$ksi data yang te$lah dipe$role$h dari lapangan yang 

be$rkaitan de$ngan te$ma pe$ne$litian. Ke$tiga, pe$ne$liti me$laku$kan 

pe$nyajian data se$su$ai de$ngan te$ma pe$ne$litian. Pe$ne$liti me$nyajikan 

data dalam be$ntu$k script dan naratif. Dan te$rakhir, pe$ne$liti 

me$narik ke$simpu$lan me$nge$nai hasil pe$ne$litian yang te$lah didapat 

dari lapangan. 

 


